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“HUKUM KENDURI UNTUK MAYIT KEDUA ORANG TUA" Soal: Sda AMA, Riyadh. Kami banyak 
mendengar tentang kenduri untuk kedua orang tua atau salah satunya.Dan banyak 
caranya.Sebagian masyarakat mengadakan kenduri khusus pada bulan Ramadhan dengan 
mengudang sebagian pekerja dan fakir miskin.Sebagian lagi mengeluarkannya bagi mereka yang 
berbuka puasa di Masjid.Sebagian lagi menyembelih hewan dan membagikannya kepada 
sebagian fakir miskin dan tetangga.Apakah kenduri ini boleh? Lalu bagaimana cara yang wajar? 
Jawab: “Sedekah untuk kedua orang tua, atau kerabat lainnya memang dianjurkan syara', karena 
sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, ketika seseorang bertanya: “Apakah aku masih bisa 
berbakti kepada kedua orang tua setelah mereka wafat?” “Iya, menshalati jenazahnya, 
memohonkan ampunan, menepati janjinya, memuliakan teman mereka, menyambung tali 
kerabatan yang hanya tersambung melalui mereka.” Dan karena sabda Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam: “Termasuk kebaktian yang paling baik adalah seseorang menyambung hubungan 
mereka yang dicintai ayahnya.” Dan sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam ketiak seseorang 
bertanya: “Sesungguhnya ibuku telah meninggal dan tidak berwasiat. Apakah ia akan 
mendapatkan pahala jika aku bersedekah untuknya?” Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
menjawab: “Iya”. Dan karena keumuman sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: “Apabila 
seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalnya kecuali dari tiga perkara, sedekah yang 
mengalir, ilmu yang dimanfaatkan dan anak shaleh yang mendoakannya.” Sedekah semacam ini, 
tidak menjadi soal dinamakan kenduri kedua orang tua atau sedekah kedua orang tua, baik 
dilakukan pada bulan Ramadhan atau selainnya. 

(Syaikh Ibnu Baz, Majmu Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah, juz 13 hal. 253-254) 
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Soal: Bolehkah menghadiri majlis ta'ziyah (tahlilan) dan duduk-duduk bersama mereka?Jawab: 
Apabila seorang Muslim menghadiri majliz ta'ziyah dan menghibur keluarga mayit maka hal itu 
disunnahkan, karena dapat menghibur dan memotivasi kesabaran kepada mereka. Apabila 
minum secangkir kopi, teh atau memakai minyak wangi (pemberian keluarga mayit), maka 
hukumnya tidak apa-apa, sebagaimana kebiasaan masyarakat terhadap para pengunjungnya.” 
(Syaikh Ibnu Baz, Majmu’ Fatawa wa Magalat Mutanawwi'ah, juz 13 hal. 371.) 


APAKAH HALI NI BELEBIHAN ? 


di zaman Rosulullah ada sahabat nabi bersedekah tidak tanggung tanggung dengan 
sedikit memaksakan diri bersedekah ber hektar hektar ladang kebunnya untuk simayit 
,yaitu ibunya almarhum. 

“Sesungguhnya Ibu dari Sa'ad bin Ubadah radhiyallahu “anhu meninggal dunia, 
sedangkan Sa'ad pada saat itu tidak berada di sampingnya. Kemudian Sa'ad 
mengatakan, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah meninggal, sedangkan 
aku pada saat itu tidak berada di sampingnya. Apakah bermanfaat jika aku 
menyedekahkan sesuatu untuknya?” Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menjawab, 
“Ilya, bermanfaat.” Kemudian Sa'ad mengatakan pada beliau shallallahu “alaihi wa 
sallam, “Kalau begitu aku bersaksi padamu bahwa kebun yang siap berbuah ini aku 
sedekahkan untuknya'.” (HR. Bukhari no. 2756). 

Sedekah untuk mayit akan bermanfaat baginya berdasarkan kesepakatan (ijma') 
kaum muslimin. Lihat Majmu' Al Fatawa karya Ibnu Taimiyah, 24: 314. 
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